PENYAKIT | ..
BUHAN. | . !

————————

UJI TOKSISITAS JAMUR Metarhizium sp. PADA BEBERAPA
BAHAN PEMBAWA TERHADAP HAMA WERENG COKLAT
(HOMOPTERA: DELPHACIDAE)

Oleh
PRATIWI AYU RATU PERDANA

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
i 2009




~’enowl;¢%
H eENC
i PSRN
UJI TOKSISITAS JAMUR Metarhizium sp. PADA B _&ﬁ ~ s ;3

BAHAN PEMBAWA TERHADAP HAMA WERENG

4 \ ¥ m
(HOMOPTERA: DELPHACIDAE) ’

g N
7/

e upw

Oleh
PRATIWI AYU RATU PERDANA

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2009




SUMMARY

PRATIWI AYU RATU PERDANA. Toxicity Of Fungi Metarhizium sp. Of
several material carrier at Brown Planthoper (Homoptera: Delphacidae)
(Supervised by EFFENDY TA and TRIANI ADAM). The research was to know
kind of efective substrat to manage Nilaparvata lugens pest. The research was
conducted in laboratory of entomologi . department of plant pest and disease
Agriculture Facult Sriwijaya University from April to Desember 2008. the
research was used experiment methode with percipitate complete stake with
Metarhizium sp. isolate that isolate was saved in four kind substrat, there are chaff
ash, fie soil bran powder and maize powder was store 40 days with temperature
26°C and than was aplicated on nimph third instar Nilaparvata lugens as mush as
10um with coloni from unite (cfu) 10’ conidia/ml with three replications.
Morfology of Nilaparvata lugens nimph that infected was showed symioms that
decrease moving and eating. On nimph body that infected Metarhizium sp. will
blanketed white greenning hyfa and was become mummy (mummyfication). The
result showed that high mortality on powder dedak treatment was (55%). Every
kind bioinsektisida substrat was rate of LTso and result showed that rate of LTso
was 9233 hours to bioinsectiside formulation with Metarhizium sp. was
production in chaff ash. After the research were done we know that Metarhizium
sp. formulated was effective to manage and kill Nilaparvata lugens nimph with

LTso bioinseticide Metarhizium sp. formulation in chaff as substrate.



RINGKASAN

PRATIWI AYU RATU PERDANA. Uji Toksisitas Jamur Metarhizium sp. Pada
Beberapa Bahan Pembawa Terhadap Hama Wereng Coklat (Homoptera :
Delphacidae) (Dibimbing oleh EFFENDY TA dan TRIANI ADAM).

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui jenis bahan pembawa
terhadap keefektifan jamur Metarhizium sp. untuk mengendalikan hama wereng
coklat (Nilaparvata lugens). Penelitian dilakukan di Laboratorium Entomologi
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
dari bulan April 2008 sampai bulan Desember 2008. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). dengan menggunakan jamur Metarhizium sp.
jamur tersebut disimpan dengan menggunakan empat jenis bahan pembawa yaitu,
abu sekam, tanah halus, tepung dedak dan tepung jagung disimpan selama 40 hari
pada suhu kamar 26 OC, lalu diaplikasikan pada nimfa instar tiga wereng coklat
sebanyak 10 pm dengan kerapatan konidia 10’ konidia/ml masing-masing diulang
empat kali. Morfologi nimfa wereng coklat yang terinfeksi setelah aplikasi
menunjukan gejala kurangnya aktifitas bergerak dan makan. Pada tubuh nimfa
yang terinfeksi Metarhizium sp. diselimuti oleh hifa yang berwarna putih
kehijauan dan terjadi mumifikasi. Hasil penelitian menunjukan mortalitas tertinggi
pada tepung dedak (55%). Setiap media bioinsektisida memiliki nilai LTsq (waktu
yang dibutuhkan untuk membunuh 50% serangga uji) yang berbeda. Hasil
menunjukan nilai LTso terbaik adalah 92,33 jam pada media bioinsektisida

berbahan aktif Metarhizium sp. yang dibiakan pada jagung halus.




Setelah dilakukan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa jamur
Metarhizium sp. yang telah diformulasikan manjur dalam mematikan nimfa
wereng coklat dengan nilai LTso terendah pada media bioinsektisida berbahan

aktif Metarhizium sp. yang dibiakkan pada tepung dedak.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia yang beriklim tropis, padi ditanam dari dataran rendah sampai
dataran tinggi. Dalam meningkatkan produksi padi nasional pemerintah telah
melakukan berbagai upaya termasuk meningkatkan penggunaan teknologi baru
misalnya varietas unggul, pemupukan yang tepat, perbaikan cara bercocok tanam,
pengendalian hama dan penyakit serta pengairan yang teratur (Anonim 2007).

Peningkatan produksi padi sering gagal karena adanya pengaruh faktor biotik
dan abiotik. Kendala faktor biotik diantaranya berupa serangan hama dan penyakit,
sedangkan kendala abiotik berupa tekanan lingkungan yang bersifat fisiologis seperti
kelebihan atau kekurangan air, unsur hara dan suhu (Sudarman 2003).

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil padi, produksi
pada tahun 2006 mencapai 2.456.251,00 ton sedangkan tahun 2007 mencapai
2.753.044,00 ton dan diprediksi pada tahun 2008 sebesar 2.815.904,00 ton
(Departemen Pertanian 2008). Salah satu hama utama yang selalu menjadi kendala
dalam produksi tanaman padi ialah hama wereng coklat Nilaparvata lugens (Stal.)
(Homoptera: Delphacidae).

Hama wereng mampu membentuk populasi cukup besar dalam waktu singkat
dikarenakan hama ini dapat menghasilkan telur 100-600 butir per hari. Selain itu

juga, hama ini dapat merusak tanaman pada semua fase pertumbuhan (Untung &

Tatang 1982).



Salah satu faktor pembatas dalam usaha menaikkan produksi tanaman adanya
serangan hama. Kerugian yang disebabkan oleh serangan hama di dunia
diperkirakan 13 persen dari produksi total. Di Amerika Serikat diperkirakan lebih
dari 10 ribu juta dolar digunakan untuk mengatasi persoalan hama
(Bahagiawati 2003).

Hama wereng merupakan hama sekunder yang menyerang tanaman padi
dapat menimbulkan kerugian yang cukup besar. Akhirnya menjadi hama penting
pada tanaman padi. Akibatnya musuh alami banyak terbunuh dari beberapa spesies
hama yang menyerang tanaman padi wereng coklat yang dapat menyebabkan
produksi beras menurun hingga 25 persen (Brinkman & Fuller 1999; Hajek & Butler
2000). Hama ini sering menyerang pertanaman padi pada areal yang luas, dan dapat
rﬁenyebabkan tanaman seperti terbakar, tanaman yang terserang menjadi kuning dan
mati. Wereng coklat juga menularkan penyakit virus kerdil hampa (IRRI 2002).

Salah satu alternatif pengendalian hama wereng pada saat ini dengan
pengendalian hayati yang memanfaatkan jamur entomopatogen. Jamur
entomopatogen yang banyak digunakan diantaranya jamur Metharizium sp. dan
jamur Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. yang efektif membunuh serangga dari ordo
Coleoptera (Gallegos ef al. 2003). Jamur ini telah dimanfaatkan untuk pengendalian
hama pada berbagai komoditas tanaman, karena memiliki daya bunuh yang tinggi
terhadap berbagai jenis serangga hama (Widayat 2003).

Jamur menginfeksi dan menempel pada tubuh serangga dan berkembang
membentuk tabung kecambah, kemudian masuk menembus kulit tubuh lalu
menginfeksi melalui tubuh serangga kedalam kulit, saluran pencernaan, spirakel dan

lubang lain pada tubuhnya. Penembusan dilakukan secara mekanis atau secara



kimiawi dengan mengeluarkan enzim atau toksin. Jamur berkembang dalam tubuh
inang dan menyerang seluruh jaringan tubuh, sehingga mati. Namun apabila kurang
menguntungkan perkembangan jamur hanya berlangsung di dalam tubuh serangga
(Brinkman Fuller 1999; Hajek & Butler 2000).

Dalam proses pembuatan bioinsektisida berbahan aktif jamur Metarhizium
sp. media perbanyakan yang telah digunakan yaitu jagung, beras, singkong dan SDB
(Soubrouth Dextrosa Brouth). Erniati (2009) menyatakan bahwa dari hasil penelitian
yang telah dilakukan diketahui media perbanyakan yang terbaik adalah media
jagung, karena jamur Metarhizium sp. yang dibiakkan pada media perbanyakkan
jagung memiliki kerapatan konida, viabilitas, serta virulensi yang tinggi.

Keefektifan jamur entomopatogen selain dipengaruhi oleh media
perbanyakkan juga dipengaruhi oleh bahan pembawa dalam formulasi bioinsektisida
untuk membunuh serangga, dapat diformulasikkan berupa larutan atau padat
tergantung bahan pembawanya. Sedangkan formulasi bahan padat memiliki bahan
pembawa berupa tepung abu atau tanah halus (Feng et al. 1994; Moore & Higgins
1997).

Menurut Prayogo ef al (2004) untuk meningkatkan keefektifan jamur
entomopatogen dapat dilakukan dengan meperhatikan faktor-faktor sebagai berikut
yaitu kerapatan konidia, waktu aplikasi, penambahan media bahan pembawa,
penambahan perekat tempat penyimpanan dan umur simpan. Pada penelitian ini
akan menguji pengaruh perbedaan keefektifan dari bahan pembawa yaitu tepung
jagung, tanah halus, dedak halus, abu sekam, dan tanpa bahan pembawa.

Menurut Hasyim dan Azwana (2005) B.bassiana sebagai sumber inokulum

yang berasal dari tanah sudah berhasil dilakukan dengan metode umpan serangga



dengan Tenebrio molitor L. dan Galleria mellonella (L), jamur B. bassiana ini yang

diperoleh mempunyai patogenesitas yang tinggi untuk mengendalikan hama.
B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui beberapa bahan pembawa

terhadap toksisitas jamur Metarhizium sp. untuk mengendalikan hama wereng coklat.
C. Hipotesis

Diduga bahan pembawa yang paling efektif untuk mengendalikan hama
wereng cokelat adalah jagung halus.
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